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Abstract: This study aims to improve the results of syllables around students, by
implementing the cooperative’s learning model from STAD and learning media REMBO
(reading mission board). In this research process it is carried out in several cycles, namely
pre-cycle, the first cycle, and the second cycle. This research uses approaches from Kemmis
& Mc Taggart. The percentage of student learning completeness increases by 46,42 % with
an average of 82, 62,28 % with an average of 90, and 82,14 % with an average of 95. This
study uses test data collection techniques and observations.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil membaca suku kata yang ada
di sekitar peserta didik, dengan menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe
STAD dan media pembelajaran REMBO (reading mission board). Pada proses penelitian
dilakukan menjadi beberapa siklus, yaitu pra-siklus, siklus I, dan siklus Il. Penelitian ini
menggunakan pendekatan dari Kemmis & Mc Taggart. Presentase ketuntasan belajar
peserta didik meningkat yaitu dari 46,42 % dengan rata-rata 82, 64,28 % dengan rata-rata
90, dan 82,14 % dengan rata-rata 95. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
tes dan observasi.

Kata kunci: Media REMBO; Penerapan Model Cooperative Learning Tipe STAD; Hasil
Belajar; Membaca Suku Kata yang Ada di Sekitar

Pendahuluan

Membaca merupakan satu pembelajaran yang paling penting untuk dilalui oleh peserta
didik, dengan membaca peserta didik dapat memulai langkah awal pembelajaran dimana
peserta didik mulai melangkah menuju ilmu pengetahuan yang lebih luas. Membaca dapat
dilakukan dengan cara mengeja, mengucapkan, dan memahami makna yang terkandung
dalam bacaan yang ada. Membaca adalah keahlian linguistik yang berkaitan dengan keahlian
bahasa lainnya (Viny Sarah Alpian & lka Yatri, 2022). Membaca merupakan suatu aktivitas
yang kompleks karena mengikutsertakan kemampuan mengingat simbol grafis yang terdapat
pada kata dan kalimat yang di dalamnya terselip sebuah makna (Cerianing Putri Pratiwi,
2020). Sehingga untuk mengajarkan peserta dalam membaca diperlukan beberapa usaha
salah satunya adalah menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
belajar peserta didik. Membaca adalah jendela dunia, hal ini dipertegas oleh (Elvi Susanti,
2022) bahwa dengan membaca dapat membuka pintu gerbang menuju segala penjuru dunia.
Artinya dengan membaca dapat mengetahui semua hal yang sebelumnya tidak kita ketahui
meskipun sebelumnya kita belum pernah melakukannya. Dengan membaca kita menjelajah
ke berbagai tempat, menembus ruang dan waktu (Elvi Susanti, 2022). Namun, pada
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praktiknya masih ada peserta didik yang tidak dapat membaca dengan lancar. Kemampuan
peserta didik dalam membaca permulaan sangatlah berpengaruh terhadap kemampuan
peserta didik membaca tahap selanjutnya (Riga Zahara Nurani et al., 2021). Kesulitan yang
dialami peserta didik adalah membaca tersendat-sendat (Awanisul Huduni et al., 2022).
Hambatan bisa terjadi karena adanya bebeerapa faktor meliputi internal (dari dalam diri
peserta didik) dan faktor eksternal (dari luar diri peserta didik) yaitu lingkungan (Novita Dian
Dwi L et al., 2021).

Membaca merupakan suatu keterampilan yang sangat penting dan berguna bagi
kehidupan semua manusia di dunia, karena dengan membaca dapat memperkaya wawasan
ilmu pada masa kini, menghargai sejarah pada masa lalu, serta dapat mempersiapkan diri
untuk masa depan. Pembelajaran membaca di sekolah menekankan pada tujuan
pemahaman, penyerapan pemerolehan kesan dan pesan atau gagasan yang tersurat (Erwin
Harianto, 2020). Pada penekanan tujuan ini dibutuhkan media dan metode yang tepat bagi
peserta didik agar dapat terfokuskan pada dan termotivasi dengan adanya pendukung dalam
proses pembelajarannya. Dengan adanya media pemebelajaran dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dan menarik perhatian peserta didik untuk bersemangat dalam
belajar, sehingga pembelajaran peserta didik dapat aktif melalui media pembelajaran dan
kegiatan pembelajaran akan menjadi aktif dan efektif. Media adalah semua alat fisik yang
dapat menyajikan pesan dan merangsang peserta didik untuk belajar (Muhammad Hasan et
al., 2021). Sehingga media pembelajaran dapat dikatakan sebagai alat bantu untuk
berkomunikasi dengan peserta didik dengan cara merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan minat peserta didik dalam belajar sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang efektif
dan menyenangkan. Dalam pembelajaran yang menyenangkan ini maka harus menghadirkan
lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi peserta didik.

Selain menggunakan media metode yang tepat dapat memotivasi belajar peserta didik,
peserta didik dapat belajar secara berkelompok agar dapat bertukar pikiran. Peserta didik
menjadi termotivasi dan semangat untuk membaca karena ada persaingan sehat dalam
kelompok (Anik Sulistyowati, 2021). Peserta didik dapat bersaing dengan sehat dan supportif
dalam kelompok, sehingga dengan begitu dapat memotivasi peserta didik dalam belajar dan
peserta didik tidak merasa bosan. Pembelajaran dengan model STAD mampu menciptakan
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan bagi siswa selama proses
pembelajaran (Badrut Tamam & Nur Hikmah, 2023). Dari penelitian terdahulu membuktikan
bahwa dengan penerapan model pembelajran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Division) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, keaktifan peserta didik,
dan kegiatan belajar mengajar yang aktif berpusat pada peserta didik (Sepriandison Saragih,
2021). Penelitian ini bertujuan untuk dapat menganalisis peningkatan hasil belajar peserta
didik dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD berbantuan
media pembelajaran REMBO (Reading Mission Board). Untuk mengembangkan dari
penelitian sebelumnya yaitu (Awanisul Huduni et al., 2022) dan (Novita Dian Dwi Let al., 2021)
yang menyebutkan adanya faktor penghambat dari luar dan dalam peserta didik sehingga
peserta didik masih belum maksimal dan masih tersendat-sendat dalam membaca, sehingga
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peserta didik dapat fokus dalam memiliki ketertarikan dalam membaca dengan adanya
persaingan secara sehat antar kelompok.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research)
atau PTK. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki
kualitas hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia mengenai
keterampilan membaca dengan awalan sederhana yang sering ditemui sehari-hari pada kelas
1 dengan jumlah 28 subjek penelitian, yang berlokasi di SD Negeri Tanjungrejo 1 yang
beralamat di JI. Mergan Sekolahan No 1, Tanjungrejo, Kecamatan Suku, Kota Malang, Jawa
Timur 65147. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 28 Februari 2024-1 Mei 2024. Pada
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data tes dan observasi. Observasi
merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan pengamatan langsung terhadap
partisipan dan konteks yang terlibat dalam fenomena penelitian (Ardiansyah et al., 2023). Tes
adalah suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan-pertanyaan,
atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh responden (M Makbul, 2021).

Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan adalah pendekatan model oleh
Kemmis dan Mc. Taggart dimana memiliki 4 kegiatan dalam setiap siklusnya yaitu planning
(rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi) (Kaesta Uri
Winggi, 2022). Buktinya permasalahan dalam penelitian ini dibawakan melalui serangkaian
siklus (Rangga Mega Putra et al., 2022). Berikut adalah gambar alur penelitian tindakan kelas
dengan model Kemmis dan Mc. Taggart :
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Gambar 2.1 alur PTK model Kemmis & Mc. Taggart
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Berdasarkan alur PTK model Kemmis & Mc. Taggart ini dapat diuraikan pada tiap

siklusnya sebagai berikut :
1.1 Siklus |

111

1.1.2

1.1.3

114

Perencanaan

Pada alur perencanaan ini, melakukan perencanaan dengan baik agar
mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan PTK, dengan menyusun modul ajar,
merancang kegiatan, hingga membuat evaluasi bagi peserta didik.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dilakukan pada kelas 1 SD Negeri Tanjungrejo 1, dengan
subjek 28 peserta didik. Pelaksanaan menerapkan model pembelajara
Cooperative Learning tipe STAD yang berbantuan media REMBO. Media
pembelajaran ini, peserta didik bekerjasama bersama kelompok untuk
mengutarakan ide jawaban yang berkaitan dengan suku kata yang ada dalam
kehidupan sehari-hari, dan menuliskan pada lembar kegiatan peserta didik secara
individu (LKPD). Siklus | dilaksanakan dengan durasi waktu 3 x 35 menit.
Observasi

Selama pelaksanaan tindakan tersebut, peneliti melakukan observasi pada semua
peserta didik. Setiap tindakan, interaksi, proses mengenali masalah dan
penyelesaian masalah. Selain itu peneliti juga mengobservasi dan menganalisis
hasil belajar peserta didik yaitu hasil dari LKPD dan soal evaluasi.

Refleksi

Peneliti melakukan refleksi terkait hasil yang telah di dapatkan, peneliti melakukan
evaluasi dari kegiatan pembelajaran dan hasil belajar peserta didik yang telah
dilakukan. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pada pembelajaran yang
telah berlalu untuk dapat dicatat dan memperbaikinya dengan membuat rencana
untuk meningkatkan pembelajaran pada siklus selanjutnya.

1.2 Siklus 11

121

1.2.2

1.2.3

1.2.4

Perencanaan

Menyusun dan memperbaiki kegiatan pembelajaran sesuai dengan hasil refleksi
pada siklus sebelumnya.

Pelaksanaan Tindakan

Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang
telah diperbaiki. Menggunakan model Cooperative Learning tipe STAD dengan
media pembelajaran REMBO (Reading Mission Board).

Observasi

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan observasi pada
peserta didik, observasi dan analisis dilanjutkan hingga pada hasil belajar peserta
didik yaitu LKPD dan soal evalusi.

Refleksi

Pada tahap ini peneliti melakukan refleksi berdasarkan hasil kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan. Apabila tujuan penelitian telah tercapai maka
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peneliti dapat membuat laporan PTK berdasarkan hasil dari analisis yang telah
terkumpul.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan observasi, dengan
menggunakan pedoman observasi dan tes tulis yang telah disusun sebelumnya. Observasi
dilakukan untuk dapat mengetahui minat, kesiapan, keaktifan, respon dan motivasi belajar
peserta didik. Sedangkan tes tulis dilakukan untuk dapat mengukur kognitif peserta didik
terhadap topik pembelajaran yang sedang dipelajari. Kemudian semuanya dapat
didokumentasikan dalam foto, video, maupun berupa dokumen hasil belajar peserta didik.

Pada analisis data ini menggunakan analisis kuantitatif statistik inferensial. Statistik
inferensial berusaha menarik kesimpulan dan keputusan beradasarkan analisis yang
dilakukan (Ahlan Syaeful Millah et al., 2023).

Rumus menghitung nilai hasil evaluasi peserta didik

Jumlah peserta didik yang mendapatkan skor

x 100
Jumlah semua peserta didik
Tabel 2.1.1 Konversi nilai
Rentang Nilai Konversi Kategori
85-100 A Sangat Baik
70-84 B Baik
55-69 C Cukup
40-54 D Kurang
<40 E Sangat Kurang

Setelah nilai hasil evaluasi, maka selanjutnya untuk mencari rata-rata (mean) dari
seluruh peserta didik dengan rumus sebagai berikut.

Y. x (Skor tiap peserta didik)

n (Jumlah peserta didik)
Keterangan
X : rata-rata
> X : skor
n : banyak data/jumlah data

Dengan kriteria keberhasilan dalam tabel konversi nilai sebagai berikut.

Tabel 2.1.2 Konversi nilai

Rentang Nilai Konversi Kategori
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85-100 A Sangat Baik
70 -84 B Baik
55-69 C Cukup
40-54 D Kurang
<40 E Sangat Kurang

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Pada penelitian ini dirangkum menjadi pra-siklus, siklus I, dan siklus Il. Sebelum
melaksanakan siklus I, peneliti melaksanakan penelitian pra-siklus terlebih dahulu dengan
tujuan untuk memperoleh data kondisi awal peserta didik dan guru sebelum adanya tindaka.
Pra-siklus digunakan peneliti mencari Solusi serta Tindakan terhadap masalah yang ditemui
(Siti Hannah Nur Fadzillah et al., 2020).

Pra-Siklus

Pada penelitian pra-siklus ini dilakukan untuk dapat melihat hasil belajar peserta

didik. Hasil tersebut dapat dilihat dalam pemaparan tabel di bawah ini.
Tabel 3.1.1.1 Hasil Belajar Peserta Didik Pra-Siklus

Pencapaian Minat Belajar
Rentang Nilai Kriteria Jumlah Presentase
85-100 Sangat Baik 13 46,42 %
70 -84 Baik 6 21,42 %
55-69 Cukup 9 32,14 %
40-54 Kurang - -
<40 Sangat Kurang - -
Jumlah 28 100 %
Nilai Maksimum 100
Nilai Minimum 60
Rata — Rata 82

Berdasarkan table di atas, diketahui bahwa rata-rata kelas adalah 82, peserta
didik yang telah tuntas dan memiliki kriteria A atau sangat baik dengan rentang nilai
85 — 100 berjumlah 13 peserta didik. Peserta didik memiliki kriteria B dengan kategori
baik dengan rentang nilai 70 — 84 berjumlah 6 peserta didik. Dan peserta didik yang
memiliki kriteria cukup atau C dengan rentang nilai 55 — 69 berjumlah 9 peserta didik.
Dari pemaparan tersebut dapat dijelaskan bahwa peserta didik belum memiliki
motivasi dan semangat belajar yang tinggi, peserta didik kurang antusias karena
pembelajaran yang kurang menarik. Peserta didik juga kurang fokus saat belajar dan
susah mengenali awal dari suku kata sehingga hal tersbeut menyebabkan peserta
didik tidak percaya diri dan tersendat-sendat dalam membaca suatu teks maupun
suku kata. Hal ini akan diperbaiki pada siklus | dengan rancangan yang memperhatikan
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kebutuhan belajar peserta didik dan memperhatikan masalah yang telah ditemui
tersebut.

Siklus |

Pada siklus | ini dilaksanakan dengan pendekatan model oleh Kemmis dan Mc.
Taggart dimana memiliki 4 kegiatan dalam setiap siklusnya yaitu planning (rencana),
action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Pada penelitian
ini dilakukan Tindakan dengan menerapkan model pembelajaran cooperative learning
tipe STAD dengan media REMBO. Hasil tersebut dapat dilihat dalam pemaparan tabel

di bawah ini.
Tabel 3.1.2.1 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1
Pencapaian Minat Belajar
Rentang Nilai Kriteria Jumlah Presentase
85-100 Sangat Baik 18 64,28 %
70-84 Baik 6 21,42 %
55-69 Cukup 4 14,28 %
40-54 Kurang - -
<40 Sangat Kurang - -
Jumlah 28 100 %
Nilai Maksimum 100
Nilai Minimum 60
Rata — Rata 90

Pada siklus ini diperoleh data yang menunjukkan kemajuan dan peningkatan
dari hasil belajar peserta didik dari sebelumnya dengan rata-rata kelas 90. Adapun
kriteria hasil belajar dipaparkan dalam tabel berikut. Dari 28 peserta didik terdapat 18
peserta didik yang memiliki kriteria sangat baik dengan kategori A, dengan rentang
nilai 85 — 100. Ada 6 peserta didik yang memiliki kriteria baik dengan rentang nilai 70
— 84 dengan kategori B. Dan 4 peserta diidk yang memiliki kriteria cukup dengan
rentang nilai 55 -69 kategori C. Namun, dalam penerapan tersebut masih ditemui
peserta didik sudah dapat menyebutkan kata namun masih bingung dalam
penulisannya dengan tepat, serta peserta didik yang sangat antusias sehingga
terkadang berebut dengan tempat satu kelompok untuk memainkan media
pembelajaran REMBO (reading mission board). Temuan dalam masalah ini akan
dijadikan refleksi dan perbaikan pada siklus Il yaitu peneliti menyediakan lembar LKPD
khusus untuk penulisan kata sehingga peserta didik dapat menuliskan kata dengan
benar dan membimbing berjalannya pembelajaran pada tiap kelompok, penelitian
membawa dadu sehingga peserta didik dapat bermain media REMBO tanpa harus
berebut.
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Siklus Il

Pada siklus ini setelah mempelajari dan merefleksikan hasil belajar peserta
didik pada siklus sebelumnya, pembelajaran telah dirancang menjadi lebih terarah dan
menyenangkan. Peserta didik mengalami peningkatan dalam pembelajarannya. Hal ini

dapat dilihat melalui tabel di bawah ini.
Tabel 3.1.3.1 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 2

Pencapaian Minat Belajar
Rentang Nilai Kriteria Jumlah Presentase
85-100 Sangat Baik 23 82,14 %
70-84 Baik 10,71 %
55-69 Cukup 7,14 %
40-54 Kurang - -
<40 Sangat Kurang - -
Jumlah 28 100 %
Nilai Maksimum 100
Nilai Minimum 60
Rata — Rata 95

Pada siklus Il ini hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dengan
rata-rata kelas 95. Dengan perolehan pencapaian kriteria sangat baik sejumlah 23
peserta didik dengan rentang nilai 85 — 100 dengan kategori A, dan kriteria baik
dengan jumlah 3 peserta didik dengan rentang nilai 70 — 84 kategori B, sedangkan
untuk kategori C kriteria cuku sejumlah 2 peserta didik dengan rentang nilai 55 — 69.
Pada penelitian di siklus ini peserta didik menjadi lebih memahami mengenai suku
kata awalan yang dapat ditemui di sekitar kita dan dapat dengan percaya diri
berkolaborasi serta bertukar pikiran Bersama dengan teman satu kelompok.

Pembahasan

Berdasarkan pemaparan data dari tabel di atas diketahui bahwa peningkatan
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik yang telah dilakukan sesuai dengan tahapan
pelaksanannya. Desain ini merupakan model pengembangan menurut Kemmis yang terdiri
dari 4 tahap vyaitu perencanaan (planning), Tindakan (action), pengamatan (observing),
refleksi (reflection) (Julhidayat Muhsam & Nanda Saputra, 2022). Yang mana tiap tahapnya
memiliki peran penting masing-masing. Data hasil perolehan dapat dilihat pada histogram
berikut.
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Nilai Rata-Rata Tiap Siklus

100
90
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10 O H []

Pra-Siklus Siklus | Siklus 11
M Rata-Rata 82 90 95
W Kategori A 13 18 23
Kategori B 6 6 3
Kategori C 9 4 2

B Rata-Rata M Kategori A Kategori B Kategori C

Gambar 3.2.1 Histogram nilai rata-rata tiap siklus

Selain dari nilai rata-rata kelas, peneliti juga mendapatkan presentase ketuntasan
belajar peserta didik di dalam kelas. Dari hasil presentase pra-siklus terlihat ketuntasan hasil
belajar peserta didik masih rendah yaitu 46,42 %. Ketuntasan hasil belajar ini masih sangatlah
rendah, sehingga peneliti merancang pembelajaran dengan penerapan model cooperative
learning STAD dengan media pembelajaran REMBO yang diterapkan pada siklus | dengan
presentase ketuntasan belajar peserta didik sebesar 64,28 %. Adanya peningkatan namun
masih berada pada presentasi untuk peserta didik yang tidak tuntas juga masih banyak. Pada
siklus 1l ini di dapatkan presentasi ketuntasan belajar peserta didik yang signifikan yaitu
sebesar 82,14 %. Dari aktivitas tersebut dapat dilihat pada histogram berikut ini.

PRESENTASE KETUNTASAN
HASIL BELAJAR PESERTA
DIDIK

64.28%
82.14%

46.42%

PRESENTASE

PRA-SIKLUS SIKLUS | SIKLUS 11

SIKLUS

Gambar 3.2.2 Histogram ketuntasan hasil belajar peserta didik

Berdasarkan gambar histogram di atas diketahui bahwa tiap siklusnya presentase
ketuntasan hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan. Pada awal penelitian yaitu pra-
siklus peserta didik memiliki presentase ketuntasan sangat rendah yaitu 46,42 %. Yang mana
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perbaikan pada siklus | dilakukan dengan mendapatkan hasil ketuntasan belajar peserta didik
sebesar 64,28 %. Hal ini menujukkan peningkatan namun penelitian masih terus berlanjut
dikarenakan masih banyak peserta didik yang masih dibawah presentase ketuntasan hasil
belajar. Peneliti menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar
peserta didik dan media pembelajaran guna membantu peserta didik memahami materi ajar.
Kegunaan media pembelajaran antara lain adalah untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran dan hasil belajar (Dimas Afif Kurniawan, 2020). Penerapan model pembelajaran
kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, dimana
kelompok-kelompok kecil bekerja sama untuk mencapai tujuan Bersama (Made Suparmini,
2021). Sesuai dengan pernyataan tersebut dengan menerapan cooperative learning tipe STAD
dengan menggunakan media pembelajaran REMBO (reading mission board) untuk
meningkatkan hasil membaca peserta didik kelas 1 SD Negeri Tanjungrejo 1 Kota Malang,
menunjukkan keberhasilan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa dalam penerapan model
cooperative learning STAD dnegan media REMBO (reading mission board) mengalami
peningkatan. Dari hasil ketuntasan 46,42 % pada pra-siklus dengann jumlah 13 peserta didik,
dan 64,28 % ketuntasan pada siklus | dengan jumlah 18 peserta didik, serta 82,14 %
ketuntasan pada siklus Il dengan jumlah 23 peserta didik. Dengan hasil dari penelitian ini
maka menjawab permasalahan dari tujuan penelitian, bahwa peserta didik telah dapat
membaca suku kata awalan benda-benda yang ada di sekitarnya dengan dukungan dari
factor internal maupun eksternal dengan mengubah gaya belajar berkelompok untuk dapat
mengajak peserta didik aktif dan bertukar pikiran dengan teman kelompok, serta
menggunakan media pembelajaran RAMBO sebagai media kebutuhan belajar peserta didik.

Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model cooperative
learning STAD dengan media REMBO untuk meningkatkan hasil membaca peserta didik
kelas 1 SDN Tanjungrejo 1 telah berhasil.
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